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Artinya : Allah telah menurunkan perkataan yang paling baik (yaitu) al-Qur'an yang
serupa (mutu ayat-ayatnya) lagi berulang-ulang, gemetar karenanya kulit
orang-orang yang takut kepada Tuhannya, kemudian menjadi tenang kulit
dan hati mereka di waktu mengingat Allah.

(QS. Az-Zumar (39): 23)

*k*k

Al-Qur'an bukan syair juga bukan prosa, tetapi ia adalah al-Qur'an.
(Taha Husein),
Sedangkan ia bisa jadi jenis prosa yang sangat istimewa, indah, berseni tinggi dan

tiada duanya bila kita melihatnya dari kaca mata sastra.
(Sayyid Qutb).

**k*
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ABSTRAKSI

Al-Qur'an merupakan kitab agama, namun dalam pemaparannya ia
menggunakan keindahan sastra yang luar biasa jika kita mencermatinya dari kaca
mata sastra. Di antaranya stilistika/ us/ub, yang merupakan cabang linguistik dengan
mencoba mengurai gaya bahasa. Aspek-aspek bahasa yang dikaji dalam stilistika
pada umumnya meliputi, fonologi, leksikal, sintaksis, retorika: gaya retoris dan
kiasan.

Stilistika dapat diterapkan pada berbagai macam teks, termasuk teks yang
mengandung kisah. Di dalam al-Qur'an terdapat kurang lebih 1600 ayat yang
berkaitan tentang kisah. Ayat-ayat tentang kisah ini bahkan hampir mendominasi isi
al-Qur'an. Ayat-ayat tersebut mempunyai model penggambaran yang khas, sehingga
akan dapat terpatri dalam jiwa pembaca. Perintah atau ajaran agama juga
disampaikan secara tidak langsung, sehingga pesan yang disampaikan itu akan lebih
mengena kepada pembaca. Termasuk kisah Nabi Sulaiman, yang terdapat dalam lima
surat yang berbeda, ditampilkan sebanyak kurang lebih 47 ayat: QS. Al-Anbiya’
(021: 78-79, 81-82), QS. Al-Bagarah (002: 102), QS. al-Naml (027:15-44), QS. Saba’
(34: 12-16) dan QS. Sad (38: 30-39).

Skripsi ini mengaji teori stilistika pemaparan al-Qur'an yang telah ditawarkan
Sayyid Qutb, yaitu stilistika pemaparan kisah (a/-taswir al-fann). Berbeda dengan
stilistika pada umumnya yang telah sistematis. Mula-mula Qutb menawarkan wacana
dengan mengajak menganalisa sumber daya magis al-Qur'an, ilustrasi dalam al-
Qur'an dan seni keteraturan al-Qur'an. Kemudian Qutb mengelompokkan beberapa
karakteristik, yaitu Kkarakteristik seni berkisah, karakteristik ilustrasi dan
penggambaran karakter. Dari karakteristik itulah menjadi landasan dari pada teorinya
tentang stilistika pemaparan kisah.

Pendekatan yang dipakai dalam stilistika pada umumnya meliputi tematik,
semantik, komparatif. Sedangkan pendekatan historis dan analisis isi (content
analysis) digunakan untuk membedah latar belakang Sayyid Qutb dan pemikirannya
tentang sastra al-Qur'an. Bukan pada historisitas Nabi Sulaiman.

Dari penelitian ini diketahui bahwa kisah Sulaiman dalam al-Qur'an
menggunakan gaya bahasa sangat memperhatikan anasir sastra yang sungguh tinggi.
Dengan pendekatan yang ditawarkan Sayyid Qutb, penelitian ini mengungkapkan
kisah Nabi Sulaiman menggunakan pilihan kata dan irama yang indah. Juga mampu
menggambarkan tiap episode dengan sangat sempurna laiknya drama yang terlihat
nyata dalam imajinasi pembaca. Penggambaran tokoh dibangun melalui berbagai cara
baik secara langsung maupun melalui percakapan, sehingga pembaca dengan mudah
menangkap hikmah/ pesan dari kisah tersebut. Adapun pesan-pesan Yyang
disampaikan meliputi syukur, kepemimpinan, kedisiplinan, cinta terhadap makhluk,
kenabian dan ketauhidan.
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TRANSLITERASI ARAB- LATIN

Transliterasi Arab-Latin berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri
Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Rl Nomor 158/1987 dan 0543
b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab| Nama Latin| Huruf Keteranga

| Alief - Tidak dilambangkan

o Ba’ B -

o Ta T -

& Sa’ S s dengan titik di atasnya
Ji J -

- im

- Ha’ H h dengan titik di bawahnya

: Kha’ Kh -

F a

R Dal D -

R Zal Z z dengan titik di atasnya
Ra’ R -

)

: za’ Z -

J

e Sin S -

B Syin Sy -

o Sad S s dengan titik di bawahnya

P Dad D d dengan titik dibawahnya

b Ha’ it t dengan titik di bawahnya

1 Za’ Z z dengan titik di bawahnya

¢ ‘Ain ‘ Koma terbalik di atasnya




: Gain G -
b i

U Fa’ F -
8 Qaf Q -
4 Kaf K -
J Lam L -
. Mim M -
O Nun N -
P Wawu W -
N Ha’ H -
. Hamzah ‘ Apostrof
o Ya’ Y -

B. Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap, termasuk tanda Syaddah, ditulis lengkap

o ditulis abmadiyyah

C. Ta’ Marbutah di akhir Kata
1. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap

menjadi bahasa Indonesia
el - ditulis jama’ah
2. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain, ditulis t.
A e ditulis ni’matullah
a8y ditulis zakatul fitri

D. Vokal Pendek
Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u
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E. Vokal Panjang
1. a panjang ditulis aj panjang ditulis i dan u panjang ditulis u, masing-
masing dengan tanda ( ~ ) di atasnya

2. Fathah + ya’ tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai, dan fathah + wawu

mati ditulis au

F. Vokal-vokal Pendek yang Berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan
apostrof (¢)

V.:Jﬁ » a’antum
Eoge : muannas
G. Kata Sandang Alief + Lam
1. Bila diikuti huruf Qamariyyah ditulis al-,
OTJZJ\ : al-Qur’an
2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, huruf i diganti dengan huruf syamsiyah yang
mengikutinya
a2l 1 al-syi’ah
H. Huruf Besar
Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD

I. Kata dalam Rangkaian Frase dan Kalimat
1. Ditulis kata per kata, atau

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut

LY e . syaikh al-islam atau syaikhul islam

J. Lain-Lain
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Kata-kata yang sudah dibakukan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
(seperti kata ijmak, nas, dll.), tidak mengikuti pedoman transliterasi ini dan

ditulis sebagaimana dalam kamus tersebut.
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